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TINJAUAN UMUM TENTANG KHULU" DAN TALAK

A. TentangKhulu'
1. PengertianKhulu'

Kehidupan suami istri hanya bisa tegak kalau adéntda
ketenangan, kasih sayang, pergaulan yang baik @@mgimasing pihak
menjalankan kewajibannya dengan batamun tidak jarang juga timbul
perselisihan sehingga tidak tampak keharmonisaamnd&kluarga, bahkan
sulit diselesaikan dengan baik dan damai. Apalalarh terjadi, masing-
masing antara suami dengan istri mempunyai hak.big&keinginan
untuk berpisah datang dari pihak suami, maka draakemengajukan
talak kepadanya. Jika keinginan berpisah itu datiErgpihak istri maka
Islam juga memperbolehkan dengan menebus diringgastejalarkhulu.
Keduanya dapat dilakukan selama tidak menyimpamgsgsuai dengan

hukum Allah SWT> Allah SWT. berfirman dalam salah satu ayat-Nya:
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Artinya: tidak halal bagi kamu mengambil sesuati glang telah
kamu berikan kepada mereka, kecuali kalau keduanya
khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum
Allah. Jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami)ist

!Sayyid SabigFigh al-SunnahJuz. Il, Kairo: Maktabah Dar al-Turas, 1970, hirh83
“Slamet Abidin dan Aminuddirfigih Munakahat Jilid |, Bandung: CV Pustaka Setia,
1999, him. 85
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tidak dapat menjalankan hukum-hukum Allah, maka
tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang
diberikan oleh istri untuk menebus dirinya." (Q.B.A
Bagarah: 2295.

Khulu' adalah mashdar dari khala'a seperti khata's artinya

menanggalkan;
Yas asgg ailly e 5T Ll as o)) cl:-

Artinya: Laki-laki menanggalkan pakaiannya, ataa dnelepaskan
pakaiannya dari badannya.

S aie Sl 3] a2l ST ol el o )l
Artinya: Seorang laki-laki meng-khulu' istrinya, rbgi dia
menanggalkan istrinya itu sebagai pakaiannya agpabiti
membayar tebusan.
Abdurrahman Al-Jaziri memberikan definigthulu’ menurut

masing-masing madzh&b:

1. Golongan Hanafi mengatakan :

Logh bl il 314 g e aabsal) A o Al wld
olims (3
Artinya: Khulu' ialah menanggalkan ikatan pernikahgang
diterima oleh istri dengan lafaz khulu' atau yang

semakna dengan itu.”

2. Golongan Malikiyah mengatakan:

esm BOllallen e i CJ.;-\

%yayasan Penterjemah/Pentafsir al-Qurak;Quran dan TerjemahnyaSurabaya:
DEPAG RI, 1978, hinb5.

“Abdurrrahman al-JazirKitab al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ahJuz. 4, Beirut: Dar
al-Fikr, 1972, him. 299.

*Ibid.,him. 299-230

®Ibid., him. 300
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Artinya: Khulu' menurut syara' adalah talak dentgous.

3. Golongan Asy-Syafiiyah mengatakan:
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Artinya: Khulu' menurut syara’ adalah lafaz yangnomgukkan
perceraian antara suami istri dengan tebusan yang h
memenuhi persyaratan tertentu.

4. Golongan Hanabilah mengatakan:
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Artinya: Khulu adalah suami menceraikan istrinyaghn tebusan
yang diambil oleh suami dan istrinya atau dari g
dengan lafaz tertentu.
Lafaz Khulu' itu terbagi dua, yaitu lafagharih dan lafazkinayah
Lafaz sharih misalnya; khala'tuy fasakhtu dan fadaitu. Berdasarkan
pengertian dan penjelasan di atas dapat disimpudkawaKhulu' adalah
perceraian .yang terjadi atas permintaan istri dermgemberikan tebusan
atau 'iwadh kepada suami untuk dirinya dan perceraian disetolei
suami.

2. Dasar Hukum Khulu'

Khulu dibenarkan oleh Islam berasal dari Ketala'as saubg &1

<4l yang berarti menanggalkan pakaian. Karena peramgebagai

pakaian laki-laki, dan laki-laki juga sebagai pakaperempuan. Firman

Allah SWT:



Artinya: "
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.. mereka itu adalah pakaian bagimu, #amupun adalah

bakaian bagi mereka.” (Q.S. Al-Bagarah: 187).

Khulu' dinamakan juga tebusan, karena istri menebusydiriari

suaminya dengan mengembalikan apa yang diterimam@ngan

demikian, khulu’ menurut istilah syara' adalah perceraian yang rdami

oleh istri dari suaminya dengan memberikan garttagai tebusannya.

Artinya istri memisahkan dirinya dari suaminya damgnemberikan ganti

rugi kepadanya. Pengertian tersebut berdasarkas halg diriwayatkan

dalam Ibnu Abbas r.a.:
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Artinya:

(sl oy ) 22 AL5 Gils 45,04 §< Jas ole

Telah mengabarkan kepada kami dari AzkiarJamil dari
Abdul Wahhab al Tsagafi dari Khalid dari Ikrimahridié@nu
Abbas sesungguhnya istri Sabit bin Qais Syammaandat
kepada Rasulullah SAW. sambil berkata, "Wahai
Rasulullah! aku tidak mencela akhlak dan agamategapi
aku tidak ingin mengingkari ajaran Islam. Maka jAwa
Rasulullah SAW., "Maukah kamu mengembalikan kebanny
(Sabit suaminya?)" Jawabnya, "Mau" Maka Rasulullah

" Ibid., him. 45.
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SAW. bersabda, "Terimalah (Sabit) kebun itu daakiah ia
satu kali talak." (H.R. An-Nasa).

Firman Allah dan hadis di atas menjadi dalil disggkannya

khulu'dan sahny&hulu'antara suami istri
3. Syarat dan Rukun Khulu'

Menurut Fuad Said rukukhulu' itu ada empat yaitu 1. istri (yang
membayariwad); 2. iwad; 3. shighat 4. suamf Pendapat yang sama
dikemukakan Amir Syarifuddin bahwa rukihulu' ada empatpertama
suami yang menceraikan istrinya dengan tebusaciua istri yang
meminta cerai dari suaminya dengan uang tebus#tigg uang tebusan
atau iwad, keempat alasan untuk terjadinylhulu''® Adapun tentang
syarat khulu, maka menurut Ibnu Rusyd mengenai syarat-syarat
diperbolehkanny&hulu, ada yang berkaitan dengan kadar harta yang
boleh dipakakhulu'dan ada juga yang berkaitan dengan sifat (keadan)
manakhulu' boleh dilakukan. Ada juga yang berkaitan dengaad&an
wanita yang melakukakhulu', atau wali-wali wanita yang tidak boleh
bertindak sendiri.

1. Harta/barang yang dipakai untkulu’

Dalam hal ini, syardthulu' bisa dilihat dari segi:

a. Kadar harta yang boleh dipakai unttulu’

8Al-lmam Abu Abdir Rahman Ahmad ibn Syu’aib ibn Albn Sinan ibn Bahr an-Nasa’i,
hadis No. 1210 dalam CD progravtausu‘ah Hadis al-Syarifl991-1997, VCR Il, Global Islamic
Software Company).

Fuad SaidPerceraian Menurut Hukum Islaniakarta: Pustaka al-Husna, 1994, him. 102

YAmir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesidakarta: Prenada Media,
2006, him. 234.
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Imam Malik, Syafii dan segolongan fugaha berpeatlap
bahwa seorang istri boleh melakukdmlu'dengan memberikan harta
yang lebih banyak dari mahar yang pernah diterimatari suami jika
kedurhakaan itu datang dari pihaknya, atau bisa joggmberikan
yang sebanding dengan mahar atau lebih sedikinbl@sgan fugaha
lain berpendapat bahwa suami tidak boleh mengalabih banyak
dari mahar yang diberikan kepada istrinya.

Bagi fugaha yang mempersamakan kadar harta diharu’
dengan semua pertukaran dalam mu'amalat, maka aneeegendapat
bahwa kadar harta itu didasarkan atas kerelaanang§kdn fugaha
yang memegang hadis secara zahir, maka merekarnidakbolehkan
pengambilan harta yang lebih banyak daripada mahereka seolah-
olah menganggap bahwa perbuatan tersebut termasujambilan
harta tanpa hak

b. Sifat harta pengganti

Imam Syafi'i dan Abu Hanifah mensyaratkan bahwatahar
tersebut harus dapat diketahui sifat dan wujud®gangkan Imam
Malik membolehkan harta yang tidak diketahui kadan wujudnya,
serta harta yang belum ada. Perbedaan pendapaibutdisebabkan
oleh adanya kemiripan harta penggankhulu) dengan harta

pengganti dalam hal jual beli, barang-barang hiatdy wasiat.

Ybnu Rusyd Bidayah al Mujtahid Wa Nihayah al Mugtasiduz. Il, Beirut: Dar Al-Jiil,
1409 H/1989, him. 51



20

Bagi fugaha yang mempersamakan harta penggantmdala
khulu' dengan jual beli, mereka mensyaratkan padanyatsygarat
yang terdapat dalam jual beli dan harta penggaaitina jual beli.
Sedang bagi fugaha yang mempersamakan harta péngizdam
khulu' dengan hibah, mereka tidak menetapkan syarattsyasebut.
Tentang khulu' yang dijatuhkan dengan barang-barang, seperti
minuman keras, fugaha berselisih pendapat: apakain harus
mengganti atau tidak, setelah mereka sepakat bédiala itu dapat
terjadi. Imam Malik mengatakan bahwa istri tidak jitva
menggantinya. Demikian juga pendapat Imam Abu HaniSedang
Imam Syalfi'i berpendapat bahwa istri wajib mengédama mahar
misil."?
c.Keadaan yang dapat dan tidak dapat dipakai untulfatudnkarkhulu'

Jumhur fugaha berpendapat bahwiaulu' boleh diadakan

berdasarkan kerelaan suami istri, selama hal diaktmengakibatkan

kerugian pada pihak istri. Dasarnya adalah firmdahASWT.:
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Artinya:. dan janganlah kamu menyusahkan merekankahendak
mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu
berikan kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan
pekerjaan keji yang nyata. (Q.S. An-Nisa: 19).

Firman Allah SWT.:

Ylbid., him. 51.
3yayasan Penterjemah/Pentafsir al-QurakQuran dan Terjemahnyap.cit, him. 55.



21

o

m&@\wwc&mwuﬁ»mwwug
(229 5,20
Artinya: "Jika kamu khawatir bahwa keduanya (suestni) tidak dapat
menjalankan hukum Allah, maka tidak ada dosa atas

keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh usttuk
menebus dirinya,” (Q.S. Al-Bagarah: 229).

Abu Qilabah dan Hasan Al-Basri berpendapat bahveansu
tidak boleh menjatuhkakhulu' atas istrinya, kecuali jika ia melihat
istrinya berbuat zina, karena mereka mengartikdmvadkeji " dalam
ayat di atas dengan perbuatan zina. Daud berpentapwa suami
tidak boleh menjatuhkakhulu' kecuali bila ada kekhawatiran bahwa
keduanya (suami istri) tidak dapat menjalankan hukuwkum Allah,
berdasarkan ayat tersebut secara =zahir. Adapun Andh
mengatakan bahwkhulu' dapat dijatuhkan meskipun merugikan.

Berdasarkan aturan figih, tebusan itu diberikanakiepistri
sebagai imbangan talak yang dimiliki oleh suamielOkarena itu,
talak diberikan kepada suami jika ia membenci ,igtmiaka khulu'
diberikan kepada istri jika ia membenci suami. Denglemikian
terdapat keseimbangan antara kedudnya.

2. lIstri yang Boleh Mengadak#&hulu'
Di kalangan jumhur fugaha telah disepakati bahvia y&ang
mampu boleh mengadak&hulu' untuk dirinya, sedangkan perempuan

hamba tidak boleh mengadak&hulu' untuk dirinya, kecuali dengan

“Ibid., him. 117.
°5lamet Abidin dan Aminuddirgp.cit, him. 91.
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seizin tuannya. Demikian juga, istri yang bodddafihal) adalah
bersama walinya, sebagaimana pendapat fugaha yametapkan
adanya kemampuan atasnya.

Imam Malik berpendapat bahwa, seorang ayah boleh
mengadakankhulu' untuk anaknya (perempuan) yang masih kecil
sebagaimana ia boleh menikahkannya. Demikian puiukuanak
lelakinya yang masih kecil, karena menurut Imamikakorang ayah
dapat menceraikan atas hamanya. Kemudian timbbegean pendapat
berkenaan dengan anak lelaki yang masih kecil ddiathn umur). Imam
Syafii dan Abu Hanifah berpendapat bahwa ayah ktidsleh
mengadakarkhulu' atas namanya, karena itu seorang ayah tidak boleh
menjatuhkan talak atas namanya juga.

Selanjutnya, Imam Malik berpendapat bahwa, istrigyaedang
sakit keras boleh mengadak&hulu. jika harta tebusannya sebesar
warisan dari suaminya. Tetapi Ibnu Nafi' mengatalkahwa istri yang
sakit tersebut dapat mengadakdrulu’ dengan sepertiga dari jumlah
harta seluruhnya.

Imam Syafi'i berpendapat bahwa apabila istri meaankhulu'’
sebesar mahar misilnya, maka hal itu diperbolehlan, harta tersebut
diambil dari sebagian dari harta pokok. ApabilaHetiari mahar misil,
maka tambahan tersebut harus dari sepertiga d#ai pakok.

Adapun istri yang terlantarA(-Muhmalal), yakni yang tidak

memiliki wasidan ayah, maka Ibnu Qasim berpendapat bahwa é bol
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mengadakarkhulu' atas dirinya sebesar mahar misil. Jumhur ulama
mengatakan bahwa istri yang dapat menguasai dirilydeh
mengadakarkhulu'. Sebaliknya Al-Hasan dan Ibnu Sirin berpendapat
bahwa ia tidak boleh mengadakidmulu’ kecuali dengan ijin penguasa.
Mengenai rukunkhulu’, selain dua hal tersebut di atas (adanya harta
yang digunakan. dan istri yang mengadakdlu) juga harus ada
ucaparkhulu'®

Para fugaha berpendapat bahwa dakdmlu' harus diucapkan

kata "khulu " ‘:J; atau lafal yang terambil dakhulu’. Atau bisa juga
kata lain yang seperti dengannya. sepéittiubara'ahl (BU—.\A) =

melepas diri dafidyah (<) = tebusart’

Jika tidak menggunakan kataulu' atau yang searti dengannya,
misalnya suami berkata, "Engkau tertalak” sebaghalan dari barang-
barang seharga sekian, lalu istri mau menerimavigka perbuatan ini
termasuk talak dengan imbalan harta. bukan termidsuila’.

Ibonu Qayim menyangkal pendapat tersebut, katanya,
"Barangsiapa yang hendak memikirkan hakikat daoatujdari akad
atau perjanjian bukan hanya melihat kata-kata ydingapkan saja.
tentu akan menganggdhulu’ sebagai fasakh. bila diucapkan dengan
kata apapun, sekalipun dengan kata "talak". Pemndama juga

merupakan salah satu pendapat murid-murid Imam Ahndaga

Ibid., him. 91.
Ysayyid Sabigop.cit, him. 320
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pendapat yang dipilih oleh Ibnu Taimiyah dan digatkan oleh Ibnu
Abbas. Kemudian Ibnu Taimiyah berkata, "Barang aibpnya melihat
dan berpegang kepada lafal-lafal itu, dan mempikdratya pula
bagaimana adanya dalam hukum akad, tentu ia akaennian lafal
"talak™ untuk "talak" saja.

Selanjutnya Ibnu Qayim melemahkan pendapat iniarket,
"Orang yang membaca figih dan usul figih akan dapanhyaksikan
bahwa dalam akad yang diperhatikan adalah hakilket chaksud
akadnya, bukan formalitas dan sekadar kata-katg gauncapkannya.”
Alasannya ialah bahwa Nabi SAW. pernah menyuruht3labu Qais
agar menalak istrinya secddaulu’. dengan sekali talak. Selain itu Nabi
SAW. menyuruh istri Sabit untuk beriddah sekalidhdtal ini jelas
menunjukkan . fasakh, sekalipun terjadinya peraeralengan ucapan
talak!®

Di samping itu, Allah SWT juga menghubungkannya gden
hukum fidyah, karena memang ada fidyahnya. Tel&etahui bahwa
fidyah tidak mempunyai pernyataan dengan katadalesus, dan Allah
pun tidak menetapkan lafal yang khusus untuk itlal dengan tebusan
sifatnya terbatas dan tidak tergolong ke dalam hukalak yang umum
sebagaimana ia tidak tergolong kepada hukum tadeig ydibolehkan
rujuk kembali, dan beriddah dengan tiga kali sumpesti ketentuan

sunnah yang sah.

835lamet Abidin dan Aminuddirgp.cit, him. 93.
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B. Tentang Talak

1. Pengertian Talak

Dalam Kamus Arab Indonesijdalak berasal dari—ZBjLé—éﬂa
L (bercerai)® Sedangkan dalari{amusAl-Munawwir, talak berarti
berpisah, bercerail{yall ik ) 20

Secara terminologi, menur@bdurrrahman al-Jaziri adalah:

P
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Artinya: Talak itu ialah menghilangkan ikatan p&ahan atau
mengurangi pelepasan ikatan dengan menggunakan kata
kata tertentu.

Menurut Sayyid Sabiq

2 o3 0D 28005 3 s Y 52 s

Artinya: Talak menurut syara' ialah melepaskanpalkawinan dan
mengakhiri tali pernikahan suami isteri.

Menurutimam Tagqi al-Din:
SR 555 Hlels B gy oS0 a0 10 B 5
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"Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesja Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an, 1973, him. 239.

“Ahmad Warson Al-Munawwir,Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap
Yogyakarta: Pustaka Progressif, 1997, him. 861

“Abdurrrahman al-JazirKitab al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ahJuz. IV, Beirut: Dar
al-Fikr, 1972, him. 216.

#2Sayyid SabigFigh al-SunnahJuz. II, Kairo: Maktabah Dar al-Turas, tth, him827

“lmam Tagi al-Din Abu Bakr ibn Muhammad Al-HussaiKifayah Al Akhyay Beirut:
Dar al-Kutub al-limiah, tth, him. 84
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Artinya; "Talak menurut syara' ialah nama untuk epakkan tali
ikatan nikah dan talak itu adalah lafaz jahiliyahng
setelah Islam datang menetapkan lafaz itu sebaga k
melepaskan nikah. Dalil-dalil tentang talak adalah
berdasarkan Al-Kitab, As-Sunnah, dan ljma’' ahlinaga
dan ahlus sunnah.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpullanwa talak
adalah memutuskan tali perkawinan yang sah, ba&i&tika atau dimasa
mendatang oleh pihak suami dengan mengucapkarkétgdertentu atau
cara lain yang menggantikan kedudukan kata-kata itu

2. Macam-Macam Talak

Talak itu dapat dibagi-bagi dengan melihat kepaddelapa

keadaan.
I. Dengan melihat kepada keadaan isteri waktu talakliicapkan oleh
suami, talak itu ada dua macam:
1. Talaksunni
Yang dimaksud dengan talakunni ialah talak yang
didasarkan pada sunnah Nabi, yaitu apabila sesaami men
talak isterinya yang telah disetubuhi dengan talatu pada saat
suci, sebelum disetubuffi Atau dengan kata lain yaitu talak yang
pelaksanaannya telah sesuai dengan petunjuk agalaan dhl-
Qur'an atau sunnah Nabi. Bentuk tataliniyang disepakati oleh

ulama adalah talak yang dijatuhkan oleh suami yaaga si isteri

waktu itu tidak dalam keadaan haid atau dalam nsasayang

#Asyekh Kamil Muhammad Uwaidahl-Jami' fi Figh an-NisaTerj. M. Abdul Ghofar, "
Figih Wanita", Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 1998, A38.
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pada masa itu belum pernah dicampuri oleh suarfinpaantara
ketentuan menjatuhkan talak itu adalah dalam miasées yang
di talak langsung memasuki ma'sdgdah. Hal ini sesuai dengan

firman Allah dalam surat at-Talak ayat 1:

e

(Lo 2% s et 2 5 80

Artinya: Hai nabi bila kamu metalak isterimu, maka talak-lah di
waktu akan memasukiddah. (Q.S. at-Thalaq: 1§

Yang dimaksud dengan masddah di sini adalah

Ay @jfl\ F C“’cﬁ o}\\.@.djhu “éj\ kol ('.,w\ e )
L) ol
Artinya: "lddah dalam istilah agama menjadi nama bagi masa
lamanya perempuan (isteri) menunggu dan tidak boleh
nikah setelah wafat suaminya, atau setelah pisah da
suaminya.”
Cara-cara talak yang termasuk dalam talak sunmiadil
yang disepakati oleh ulama di antaranya adalak tidéam masa
"iddah, namun diikuti lagi dengan talak berikutnya. Tatidam

bentuk ini tidak disepakati ulama. Imam Malik bergapat bahwa

talak semacam itu tidak termasuk talak sunni. Sgidam Abu

#Zahry Hamid, Pokok-Pokok Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Ugdan
Perkawinan di Indonesjarogyakarta: Bina Cipta, 1978, him. 74.

“yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Ala@u&l-Qur'an dan Terjemahnya
Surabaya: Depag RI, 1986, him. 945.

?’sayyid SabigFigh al-SunnahJuz Il, Kairo: Maktabah Dar al-Turas, 1970, him134
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Hanifah mengatakan yang demikian adalah talak sudai ini
juga berlaku di kalangan ulama Zhahiriy&h.
2. Talakbid'iy
Talak bid'ly, yaitu talak yang dijatuhkan tidak menurut
ketentuan agama. Bentuk talak yang disepakati utamaasuk dalam
kategori talakbid'iy itu ialah talak yang dijatuhkan sewaktu isteri
dalam keadaan haid atau dalam keadaan suci, naahndigauli oleh
suami. Talak dalam bentuk ini disebbid'iy karena menyalahi
ketentuan yang berlaku, yaitu menjatuhkan talakapadktu isteri
dapat langsung memuliddahnya®® Hukum talakbid'iy adalah haram
dengan alasan memberi mudarat kepada isteri, kanengperpanjang
masaiddahnya.
Yang menjadi dalil talak dalam kategdrid'ly adalah sabda

Nabi yang berasal dari Ibnu Umar muttafaq alaih:
U,wu&u;c;bu;_ﬁu e J6 e 2 e Bis
i Jss %&yﬁu@jiﬁf dbﬁ?ﬁzwsﬁ;;}
D Jo D Jeng Sl g see Gl L B D o
Sji//}f%l&:\lj\dl.‘pw\d JLE_;:JJJQ.;(;.X;/ e

“lbnu RusydBidayah al Mujtahid Wa Nihayah al Muqtasiduz 1I, Beirut: Dar Al-Jiil,
1409 H/1989, him. 48
Rahmat HakimHukum Perkawinan IslanBandung: Pustaka Setia, 2000, him. 161
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Artinya: Telah mengabarkan kepada kami dari Isrbail Abdullah

dari Malik dari Nafi' dari Abdullah bin Umar ra. Inaa lbnu
Umar r.a. mertalak isterinya sewaktu haid dalam masa
Rasulullah Saw, maka Umar (ayahnya) menanyakandeepa
Nabi Saw tentang hal itu. Nabi Saw. bersabda: 'tsulia
(lbonu Umar) kembali kepada isterinya, kemudian
menahannya sehingga isterinya itu suci kemudiad dan
kemudian suci. Sesudah itu bila ia mau dia dapat
menahannya dan kalau dia mau dia boleh-takak isterinya
itu sebelum digaulinya. Itulah masaldah yang disuruh
Allah bila akan meralak isterinya. (HR. al-Bukhari).

II. Apabila dilihat dari kemungkinan bolehnya si suakeimbali kepada

mantan isterinya, talak itu ada dua macam:

1). Talak rajiy. Menurut Muhammad Jawad Mughniyah yaitu talak
dimana suami masih memiliki hak untuk kembali kep&terinya
(rujuk) sepanjang isterinya tersebut masih dalamsatiddah, baik
isteri tersebut bersedia dirujuk maupun tidhkHal senada
dikemukakan juga oleh Ibnu Rusyd bahwa takgky adalah suatu
talak dimana suami memiliki hak untuk merujuk istéfPengertian
sama dikemukakan Ahmad Azhar Basyir bahwa tadglly adalah
talak yang masih memungkinkan suami rujuk kepa#adesterinya

tanpa nikalf> Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tadgiy

adalah talak di mana si suami diberi hak untuk kaimkepada

*Imam BukhariSahih al-BukhariJuz. I, Beirut: Dar al-Fikr, 1410 H/1990 M, hir286

¥Muhammad Jawad Mughniyahl-Figh ‘Ala al-Mazahib al-KhamsahTerj. Masykur,
Afif Muhammad, Idrus al-Kaff, "Figih Lima MazhapJakarta: Lentera, 2001, him. 451.

#bnu Rusyd, Juz ligp. cit him. 45.

$3Ahmad Azhar BasyitHukum Perkawinan IslanYogyakarta: Ull Press, 2004, him. 80.
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isterinya tanpa melalui nikah baru, selama isteritiy masih dalam
masdiddah

Dalam al-Qur'an diungkapkan bahwa talakiy adalah talak
satu atau talak dua tanpa didahului tebusan daakpsteri, dimana
suami boleh ruju’ kepada isteri, sebagaimana firAlki pada surat
al-Bagarah (2) ayat 229:

229 340 olty 225 5 S Bt o S50
? ~ c’ﬂ ) jj"'c/ s & P

Artinya: Talak itu adalah sampai dua kali, sesudahtahanlah
dengan baik atau lepaskanlah dengan baik. (Q.S. al-
Bagarah: 229}

Lafaz < ;’Jikg @JLMLo, mengandung arti ruju’ pada waktu

masih berada dalam masédah

2). Talak bain. Menurut Ibrahim Muhammad al-Jamal, taléain
adalah talak yang menceraikan isteri dari suamsgma sekali,
dimana suami tak dapat lagi secara sepihak merigdiinya>>
Dengan kata lain, talakain yaitu talak yang putus secara penuh
dalam arti tidak memungkinkan suami kembali kep&tarinya
kecuali dengan nikah baru, talb&in inilah yang tepat untuk disebut
putusnya perkawinan.

Talakbain ini terbagi pula kepada dua macam:

%yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Ala@uXl-Qur'an dan Terjemahnya
Surabaya: Depag RI, 1986, him. 55.

®lbrahim Muhammad al-JamaFigh al-Marah al-Muslimah Terj. Anshori Umar
Sitanggal, “Figih Wanita”, Semarang: CV Asy-Syii®86, him. 411.
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a Bain sughraialah talak yang menghilangkan hak-hak rujuk dakas
suaminya, tetapi tidak menghilangkan hak nikah beapada bekas
isterinya itu*® Atau talak yang suami tidak boleh ruju' kepada tawan
isterinya, tetapi ia dapat kawin lagi dengan nikalnu tanpa melalui
muhallil. Yang termasukain shughratu adalah sebagai berikut:

Pertama: talak yang dilakukan sebelum isteri digauli oleh
suami. Talak dalam bentuk ini tidak memerlukigidah Oleh karena
tidak ada masaddah, maka tidak ada kesempatan untuk ruju’, sebab
ruju’ hanya dilakukan dalam masg#dah. Hal ini sesuai dengan firman

Allah dalam surat al-Ahzab (33) ayat 49:
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman bila kamu ke
orang-orang perempuan beriman kemudian kamu men-
talak-nya sebelum sempat kamu gauli, maka tidak ada
'idd%h yang harus mereka lakukan. (Q.S. al-Ahzab:
49).

Kedua talak yang dilakukan dengan cara tebusan daakpih
isteri atau yang disebwhulu'. Hal ini dapat dipahami dari isyarat

firman Allah dalam surat al-Bagarah (2) ayat 229:

¥Djamaan NurFigih Munakahat Semarang: CV Toha Putra, 1993, him. 140.
$’yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Ala@u&l-Qur'an dan Terjemahnya
Surabaya: Depag RI, 1986, him. 675.
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(229 :5,2)
Artinya: Jika kamu khawatir bahwa keduanya tidakraknenegakkan
ketentuan Allah, maka tidak ada halangannya bagintuk
memberikan uang tebusan. Demikianlah ketentuanhAlla
maka janganlah kamu melampauinya. Barangsiapa yang
melampaui ketentuan Allah mereka itulah orang yang
aniaya. (Q.S. al-Bagarah: 229)
Ketiga: perceraian melalui putusan hakim di pengadilamn ata
yang disebutasakh.

b Bain kubra yaitu talak yang telah dijatuhkan tigfaAtau dengan kata
lain talak yang tidak memungkinkan suami ruju’ ldgpanantan
isterinya. Dia hanya boleh kembali kepada isteriggtelah isterinya
itu kawin dengan laki-laki lain dan bercerai pukendan laki-laki itu
dan habisiddahnya. Yang termasuk talak dalam benbain kubraitu
adalah sebagai berikut:

Pertama isteri yang telah di-talak tiga kali, atau talagat
Talak tiga dalam pengertian talbkin itu yang disepakati oleh ulama
adalah talak tiga yang diucapkan secara terpiséddmd&esempatan
yang berbeda antara satu dengan lainnya diseliebi masaiddah.
Termasuknya talak tiga itu ke dalam kelompmin kubraitu adalah

sebagaimana yang dikatakan Allah dalam surat ahidg(2) ayat

230:

*¥bid., him. 55.
%Ahmad Azhar Basyirp. cit him. 81.
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Artinya: Jika kamu metalak-nya (setelah dua kali talak),
maka tidak boleh lagi kamu nikahi kecuali setel&h d
kawin dengan laki-laki lain. Jika kemudian dia (sua
kedua) mertalak-nya tidak ada halangannya bagi
keduanya untuk (nikah) kembali. (Q.S. al-Bagarah:
230Y°

Tentang talak tiga yang diucapkan sekaligus dalatu s
kesempatan, menjadi perbincangan di kalangan ulBralam hal ini
terdapat empat pendapat di kalangan ulama:

Pendapat pertamatalak tiga dalam "satu ucapan” itu tidak
jatuh. Alasannya adalah karena dimasukkannya tsdgderti ini ke
dalam talak bid'ly, yang menurut kebanyakan ulama tidak jatuh
sebagaimana keadaannya talak dalam masa haid. Adgpog
menjadi alasan dimasukkannya ke dalam kategork taildiy adalah

kemarahan Nabi atas pelakunya, sebagaimana dalals MNabi

Mahmud bin Labid menurut riwayat al-Nasai:

Z
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“Ubid., him. 56.
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Artinya: telah mengabarkan kepada kami dari Sulairban
Daud dari Wahab dari Mahramah dari bapaknya telah
mendengar dari Mahmud bin Labid berkata: Nabi Saw
telah memberitakan kepada saya tentang seorang laki
laki yang meralak isterinya tiga kali dalam satu
ucapan Nabi berdiri sambil marah kemudian berkata:
"Apakah kamu mempermain-mainkan Kitabullah,
sedangkan saya masih berada di antaramu”. Seorang
laki-laki berdiri dan berkata: ya Rasul Allah, kpaa
tidak saya bunuh saja orang itu?"

Pendapat kedua dipegang oleh jumhur ulama yang
mengatakan bahwa talak tiga sekaligus itu jatudktaga, dan dengan
sendirinya termasuk talabain. Alasan yang digunakan golongan ini
adalah ayat Al-Qur'an yang disebutkan di atas. kéerdidak
memisahkan antara talak tiga dalam satu ucapanddédkukan secara
terpisah’?

Pendapat ketigayang dipegang oleh ulama Zhahiriyah, Syiah
Imamiyah, dan al-Hadawiyah. Menurut golongan itakaiga dalam

satu ucapan jatuh talak satu dalam kategori talakni*® Ulama ini

berdalil dengan hadis Nabi dari Ibnu Abbas yangymya:

“IAl-lmam Abu Abdir Rahman Ahmad ibn Syu’aib ibn Abn Sinan ibn Bahr an-Nasa'i,
hadis No. 3503 dalam CD progravtausu‘ah Hadis al-Syarifl991-1997, VCR Il, Global Islamic
Software Company).

“2Al-San‘'any, Subul al-SalamJuz Ill, Cairo: Syirkah Maktabah Mustafa al-Balh a

Halabi, 1950, him. 174 — 175.
“Menurut golongan ini, talak tiga yang diucapkannsutidak serta merta jatuh tiga,

melainkan yang dianggap terjadi hanya satu
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Artinya: Dari lbnu Abbas berkata: pada zaman Radkll Saw.

zaman kekhilafahan Abu Bakar dan dua tahun masar,Uma
talak tiga itu dianggap satu. Umar bi Khattab lalu

mengatakan: "Sesungguhnya orang-orang itu samarterb
buru terhadap suatu perkara yang sebetulnya mdriska
berlaku tenang dan sabar. Seandainya hal itu atakib&an
terhadap mereka, niscaya mereka tidak akan tetmunu-
(HR. Muslim)

Kedua hadis dari Ibnu Abbas juga yang bunyinya:
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Artinya: Dari Abbas berkata Rukanah bin Yazid Saadal-Mutallib
men-talak isterinya talak tiga dalam satu majelis kerand

dia sangat menyesal dan sedih dan Nabi Saw. bartany

"Bagaimana cara kamu nmualak-nya". la berkata: "Saya
mentalak-nya tiga dalam satu majelis”. Nabi Saw. Hmiaa
"ltu hanyalah talak satu, oleh karena itu ruju'ldpada
isterimu. (H.R. Ahmad)

Pendapat keempamerupakan pendapat sahabat Ibnu Abbas

yang kemudian diikuti oleh Ishag bin Rahawaih. Perad ini

“Al-lmam Abul Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyaian-Naisaburi,Sahih Muslim
Juz. Il, Mesir: Tijariah Kubra, t.th., him. 183.

“>Al-lImam Abu Abdillah Ahmad Ibn Muhammad Ibn Haml#edy-Syaibani al-Marwazi,
hadis No. 2079. dalam CD progratausu'ah Hadis al-Syarifl991-1997, VCR I, Global Islamic
Software Company).
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mengatakan bahwa seandainya talak tiga dalam sedpan itu
dilakukan setelah terjadi pergaulan antara suateriismaka yang
jatuh adalah talak tiga, dan oleh karenanya terkntdak bain kubra
namun bila talak diucapkan sebelum di antara keghuaterjadi
hubungan kelamin yang jatuh hanyalah talak $atdereka berdalil
dengan hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Abu Dauanhgy
mengatakan:

BRIV
dr Jo dn Jots wie Jo Sty blis i o OF 438
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Artinya: Dari Ibnu Abbas berkata: menurut sepealgeanku bila
seorang laki-laki metalak isterinya talak tiga sebelum
digaulinya yang jatuh adalah talak satu pada mada Saw.
(HR. Abu Daud)

f
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Kedua isteri yang bercerai dari suaminya melalui prdsas.
Berbeda dengan bentuk pertama mantan isteri yafiaiitu tidak
boleh sama sekali dinikahi, meskipun sesudah digebleh adanya
muhallil, menurut jumhur ulama.
[ll. Talak ditinjau dari segi ucapan yang digunakanagrkepada dua macam
yaitu:
1). Talaktanijiz, yaitu talak yang dijatuhkan suami dengan mengkama
ucapan langsung, tanpa dikaitkan kepada waktu, ip&kggunakan

ucaparsharih(tegas) atakinayah(sindiran). Inilah bentuk talak yang

“°Al-San‘any op.cit, him. 175.
“’Al-lmam Abu Daud Sulaiman ibn al-Asy’as al-Azdi S§istani, hadis no. 1887 dalam
CD programMausu'ah Hadis al-Syarifl991-1997, VCR I, Global Islamic Software Compan
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biasa dilaksanakan. Dalam bentuk ini talak terlakssegera setelah
suami mengucapkan ucapan talak tersebut.

2). Kedua talak ta'lig, yaitu talak yang dijatuhkan suami dengan
menggunakan ucapan yang pelaksanaannya digantunisixaada
sesuatu yang terjadi kemudian. Baik menggund&taz sharihatau

h*® Seperti ucapan suami: "Bila ayahmu pulang dari hegeri

kinaya
engkau saya talak". Talak dalam bentuk ini barlaksana secara
efektif setelah syarat yang digantungkan terjadiabh contoh di atas
talak terjatuh segera setelah ayahnya pulang dari megeri/tidak
pada saat ucapan itu diucapkan.

Talak ta'lig ini berbeda dengataklik talak yang berlaku di
beberapa tempat yang diucapkan oleh suami segetalsgab gabul
dilaksanakan.Taklik talak itu adalah sebentuk perjanjian dalam
perkawinan yang di dalamnya disebutkan beberapatsyang harus
dipenuhi oleh suami. Jika suami tidak memenuhimgaka si isteri
yang tidak rela dengan itu dapat mengajukannyaekgaudilan sebagai
alasan untuk perceraian.

IV. Talak dari segi siapa yang mengucapkan talak itaraelangsung dibagi
kepada dua macam:

1. Talak mubasyir yaitu talak yang langsung diucapkan sendiri oleh

suami yang menjatuhkan talak, tanpa melalui peraataatau wakil.

“8Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesidakarta: Prenada Media,
2006, him. 225.
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2. Talaktawkil, yaitu talak yang pengucapannya tidak dilakukardise
oleh suami, tetapi dilakukan oleh orang lain atama suami. Bila
talak itu diwakilkan pengucapannya oleh suami keap#terinya,
seperti ucapan suami: "Saya serahkan kepadamu umarktalak
dirimu", secara khusus disebut tatakwidh.

Secara arti kattafwidh mengandung arti melimpahkan. Talak
tafwidh dengan demikian berarti talak yartalak untuk
mengucapkannya dan menjatuhkannya dilimpahkansolami kepada
isteri. Berkenaan dengan wewenang isteri dalamuketaiak tafwidh
itu, ulama tidak sepakat. Sebagian ulama asy-§yfi’
menempatkannya sebagdamlik atau menyerahkan; sedangkan
sebagian yang lain menempatkannya sebagai taWkil.

Beda di antara wewenan@gmlik dengantawkil ialah: bila
ditetapkan sebagaamlik, si isteri harus melaksanakan pelimpahan
wewenang itu segera setelah ucapan pelimpahansdami selesai;
dan suami dalam hal ini tidak dapat mencabut apag ysudah
dilimpahkannya. Bila pelimpahan itu ditetapkan sghatawkil, si
isteri tidak harus segera melaksanakan apa yanignpadihkan
kepadanya dan si suami dalam hal ini masih berkestm mencabut
apa yang telah diwakilkannyA.

3. Syarat dan Rukun Talak

“Ibid, him. 226.
bid.,
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Untuk memperjelas rukun dan syarat talak maka le@hulu
dikemukakan pengertian syarat dan rukun baik dagi stimologi
maupun terminologi. Secara etimologi, daldtamus Besar Bahasa
Indonesia, rukun adalah "yang harus dipenuhi untuk sahnyatusua
pekerjaan® sedangkan syarat adalah "ketentuan (peraturanonjpk)
yang harus diindahkan dan dilakukdhMenurut Satria Effendi M. Zein,
bahwa menurut bahasa, syarat adalah sesuatu yarghemelaki adanya
sesuatu yang lain atau sebagai tatidaelazimkan sesuafd.

Secara terminologi, yang dimaksud dengan syardaladsegala
sesuatu yang tergantung adanya hukum dengan adasyatu tersebut,
dan tidak adanya sesuatu itu mengakibatkan tidakpath hukum, namun
dengan adanya sesuatu itu tidak mesti pula adanjantt® Hal ini
sebagaimana dikemukakan Abd al-Wahhab Khélaghwa syarat adalah
sesuatu yang keberadaan suatu hukum tergantung kelgeradaan
sesuatu itu, dan dari ketiadaan sesuatu itu diplerkétetapan ketiadaan
hukum tersebut. Yang dimaksudkan adalah keberadaaara syara’,
yang menimbulkan efeknya. Hal senada dikemukakahawumad Abu
Zahrah, asy-syarth (syarat) adalah sesuatu yang menjadi tempat

bergantung wujudnya hukum. Tidak adanya syaratrthepasti tidak

*'Departemen Pendidikan Nasion#&amus Besar Bahasa Indonesidakarta: Balai
Pustaka, 2004, him. 966.

*%bid., him. 1114.

*33atria Effendi M. ZeinUshul Figh Jakarta: Prenada Media, 2005, him. 64

*Kamal MuchtarUshul Figh Jilid 1, Yogyakarta: PT Dana Bhakti Wakaf, 1988n. 34

**Alaiddin Koto, llmu Figh dan Ushul FighJakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004,
him. 50

*’Abd al-Wahhab Khalafltm Usul al-Figh,Kuwait: Dar al-Qalam, 1978, him. 118.



40

adanya hukum, tetapi wujudnygyarath tidak pasti wujudnya hukur.
Sedangkan rukun, dalam terminologi fikih, adalasuatu yang dianggap
menentukan suatu disiplin tertentu, di mana ia pean bagian integral
dari disiplin itu sendiri. Atau dengan kata lairkua adalah penyempurna
sesuatu, di mana ia merupakan bagian dari segudfu i
Adapun untuk terjadinya talak, ada beberapa unang yperperan

padanya yang disebut rukun, dan masing-masing rutkkumesti pula
memenuhi persyaratan tertentu. Di antara persyaréta ada yang
disepakati oleh ulama, sedangkan sebagiannya mergaoincangan di
kalangan ulama.

Rukun Pertama: adalah suami yang mertalak isterinya

Di antara syarat suami yang men-talak itu adaldaga berikut:

1 Suami yang men-talak harus seseorang yang telaghBalHal ini
mengandung arti bahwa anak-anak yang masih di bawalr dewasa
tidak sah talak yang dijatuhkannya; sedangkan yaewgjadi batas dewasa
itu menurut figh adalah bermimpi melakukan hubundg@tamin dan
mengeluarkan mani. Persyaratan dewasa itu didasgkda beberapa
hadis Nabi dari Ali dan Umar menurut riwayat Ahmadan Abu Daud

yang bunyinya:

*’Muhammad Abu Zahrattsul al-Figh Cairo: Dar al-Fikr al-‘Arabi, 1958, him. 59.

*8Abdul Ghofur AnshoriHukum dan Praktik Perwakafan di Indoneswogyakarta: Pilar
Media, 2006, him. 25.

*Ahmad Azhar Basyirp.cit, him. 73.
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Artinya: telah mengabarkan kepada kami dari Nusa Ismail dari
Wuhaib dari Khalid dari Abu adz-Dzuha dari Ali A3ari Nabi
Saw. berkata: Diangkatkan hukum dari tiga golonganang
tidur sampai ia bangun; anak kecil sampai ia dewasang gila
sampai ia sembuh (HR. Abu Daud).

Hubungan perceraian dengan kedewasaan itu adahatabialak
itu terjadi melalui ucapan dan wucapan itu baru dala yang
mengucapkannya mengerti tentang apa yang diucap&karmalam hal
anak yang belum dewasa, namun telah mengerti gmaksud dari talak
dan tentang mengucapkan kata talak itu menjadipeabgan di kalangan
ulama.

Sebagian ulama di antaranya Imam Ahmad dalam ssddih
riwayat, dan berlaku menurut Abu Bakar, al-Karaklhibnu Hamid, Said
ibnu al-Musayyab, 'Atha’, al-Hasan, al-Sya'biy dahak, berpendapat
bahwa talak dari anak-anak yang sudah memahamtadait( itu jatuh,
sebagaimana yang berlaku pada orang dewasa. Yangdn@edoman
bagi golongan ini adalah pengetahuannya tentaag.tal

Golongan kedua adalah jumhur ulama yang terdirii cdr

Nakha'iy, al-Zuhriy Imam Malik Hammad, al-Nawawiyama golongan

Al-lmam Abu Daud Sulaiman ibn al-Asy’as al-Azdi Siistani, hadis No. 860 dalam
CD programMausu'ah Hadis al-Syarifl991-1997, VCR I, Global Islamic Software Compan
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Irak dan Hijaz berpendapat bahwa talak-nya tidajatieh. Alasan yang
dikemukakan oleh golongan ini ialah bahwa anak-amelkim mukallaf
sama keadaannya dengan orang gila. Begitu pulakenér&kuh bertahan
dengan maksud hadis yang disebutkan di%tas.

2 Sehat akalnya. Orang yang rusak akalnya tidak bmlehjatuhkan talak.
Bila talak dilakukan oleh orang yang tidak waraslaka, talak yang
dijatuhkannya tidak sah. Termasuk dalam pengenamg tidak waras
akalnya itu adalah: gila, pingsan, sawan/tidur/minwbat, terpaksa
minum khamar atau meminum sesuatu yang merusakyaaedangkan
dia tidak tahu tentang itu. Adapun dalil tidak sgdrtalak orang yang
tidak sehat akalnya itu adalah hadis Nabi yangda¢idari Ali, dan Umar
menurut riwayat Ahmad dan Abu Daud yang disebutkaatas.

Juga hadis Nabi dari Abu Hurairah menurut riwayaNaad,
bunyinya:

o2 o2zl B0 V) s ol 45 2e Js

Artinya: Ali as. Berkata: Setiap itu hukumnya d&wol kecuali

talak orang yang hilang akalnya.

Tentang orang yang sedang mabuk karena sengajamminu
minuman yang memabukkan, meskipun termasuk kepaaiagoyang
hilang akalnya menjadi pembicaraan di kalangan alddedanya dengan
mabuk seperti disebutkan di atas adalah karenaeliakukan maksiat dan

melanggar agama dengan perbuatannya itu. Apaka&m&anaksiat yang

®ITalak dari anak-anak yang sudah memahami arti talaidak jatuh, sebagaimana yang
berlaku pada orang dewasa.

%2Abu Abdillah al-Bukhary,Sahih al-BukhariJuz. 3, Beirut: Dar al-Fikr, 1410 H/1990
M, him. 290.
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dibuatnya itu menyebabkan hukum yang berkenaan atempgrbuatan
men-talak isterinya berubah, karenanya inilah yeegjadi perbincangan
ulama.

Jumhur ulama berpendapat bahwa talak orang malulatitih
dengan arti berlaku perceraian. Alasan yang dikexkark ulama ini ialah
meskipun dari segi bentuknya orang mabuk itu teak@sda orang yang
hilang akalnya, namun hilang akalnya itu disebabkégh karena ia
sengaja merusak akalnya dengan perbuatan yangrdjlagam&®

Segolongan ulama termasuk al-Muzanniy dari pengi&ay-
Syéfiiyah dan sebagian pengikut Hanafiyah mengetatalak orang
mabuk tidak jatuh meskipun sengaja ia berbuat seyaag menyebabkan
dia mabuk. Pendapat ini juga dianut di kalangamal&yi'ah Imamaiyabh.
Alasan mereka ialah bahwa orang mabuk itu samaakeaya dengan
orang gila dan termasuk ke dalam yang dikecualdam jatuhnya talak
sebagaimana tersebut dalam hadis di%tas.

3 Suami yang menjatuhkan talak berbuat dengan sadamlaths kehendak
sendiri. Dengan begitu talak yang dilakukan oledingryang tidak sadar
atau dalam keadaan terpaksa tidak jatuh talak-nya.

Tidak jatuhnya talak orang yang dipaksa itu adglahdapat yang
dipegang oleh jumhur ulama. Alasannya ialah bahmeagyang terpaksa itu
meskipun dia mengucapkan kalimat talak, namun dakti bermaksud

mengucapkannya.

®30rang yang sengaja merusak akalnya dengan perbyatandilarang agama tidaklah
berarti lepas dari tanggung jawab.
*Ibnu Rusyd, Juz lipp.cit, him. 61.
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Adapun keadaan terpaksa menyebabkan tidak terlaksdak bila
paksaan itu telah memenuhi syarat-syarat sebagkube

Pertama orang yang memaksa mempunyai kemampuan melakaanak
ancamannya bila yang dipaksa tidak melaksanakaryapa dipaksakannya
itu. Kedua orang yang memaksa mengancam dengan sesuatu yang
menyebabkan kematian atau kerusakan pada diri, @leal harta orang yang
dipaksa.Ketiga orang yang dipaksa tidak dapat mengelak darigzaakstu,
baik dengan Jalan memberikan perlawanan atau eataudiri. Keempat
orang yang dipaksa yakin atau berat dugaannya bdtalau apa yang
dipaksakan tidak dilaksanakannya orang yang memakaa melaksanakan
ancamanny&

Sebagian ulama asy-Syafiiyah memisahkan antarpanctalak dari
orang yang terpaksa itu menggunakan niat atau .tidéklau waktu
mengucapkan talak itu dia meniatkan talak, makzhjstlak-nya, sebaliknya
bila tidak diniatkannya untuk talak, tidak jatulatanya.

Sebagian ulama, termasuk di dalamnya Abu QalaldeByabiy, al-
Nakaha'iy, al-Zuhriy, al-Nawawiy, Abu Hanifah, damua pengikutnya
berpendapat talak orang terpaksa itu jatuh. Alaganalah bahwa talak
tersebut muncul dari seorang mukallaf berkaitangdenwewenang yang
dimilikinya, sebagaimana yang berlaku di kalangangybukan terpaks4.

Walaupun jumhur ulama menyepakati tidak terjatuhtgtak orang

yang berada di bawah paksaan, mereka sepakat plalapéksaan itu

% Amir Syarifuddin,op. cit him. 204
®¥Ibid, him. 61.
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merupakan paksaan yang hak, seperti paksaan hapadé seseorang yang
meng#a’ isterinya sampai batas waktu empat bulan ia tidak membayar
kaffarahatau menceraikan isterinya. Talak dalam bentukeijadi meskipun
orang yang men-talak melakukannya di bawah ancaman.

Orang yang tersalah atau terselip lidahnya menduacapata talak
tidak terjadi talak-nya karena dia melakukan pedouaitu di luar
kehendaknya. Seperti seseorang dalam mengatakad&egierinya: "engkau
bertolak” namun yang tersebut dalam ucapannya ladaregkau tertalak”, dan

ungkapan lain yang sama dengan itu. Bahkan sedawauk al-Nawawiy
dalam Minhaj mempersyaratkan adanya—=&ll atau kehendak dalam

pelaksanaan talak. Meskipun talak diucapkan dengapan yangharihyang
mestinya tidak memerlukan niat. Beda niat deng@shddalam hal ini adalah
niat itu kesengajaan hati, sedangkmshdberarti tekad atau kehendak untuk
berbuat.

Persyarataml-gashdterkadang menimbulkan masalah dengan ucapan
talak yang dilakukan secara bermain-main atau dgdaran sandiwara atau
pura-pura. Sebenarnya dalam bentuk ini tidak terdapgashd namun
jumhur ulama menyepakati jatuhnya talak yang ditakusambil main-main.

Bila diperhatikan isyarat ayat-ayat Al-Qur'an untukidak
mempermudah perceraian, yang diikuti oleh pendapi&ma yang
mempersyaratkan adanya kesengajaan untuk talakj pelihat hadis ini

secara hati-hati, karena hadis ini menurut lahitidek sejalan dengan isyarat
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ayat-ayat Al-Qur'an tersebut. Adalah bijaksana megagkan hadis Nabi itu
sebagai peringatan untuk tidak mempermain-mainédaik.t

Kelihatannya ulama Syi'ah Imamiyah beda pendapagate jumhur
dalam hal ucapan talak sambil main-main ini. Bagreka talakhazl atau
main-main itu tidak jatuh, dengan alasan tidak d@ped padanya unsur
kesengajaan yang menjadi syarat dalam pelaksaakzn Mungkin ulama ini
melihat hadis yang disebutkan di atas tidak kuaikumembatasi keumuman
ayat Al-Qur'an yang menghendaki berhati-hati dgt@taksanaan talak.

Dalam hal talakbain yang diucapkan suami saat sakit keras yang
membawa kepada kematiannya, juga menjadi perbiacard] kalangan
ulama, karena di satu sisi terlihat ketidakmurniaaksud orang yang
menceraikan isterinya itu. Orang yang'idelah dalam talakbain sudah lepas
dari wilayah suami dan ia diceraikan, waktu itditeak berhak mendapatkan
warisan dari suaminya. Bila si suami menjatuhkalaktadalam keadaan
demikian terkesan si suami ingin menyingkirkanriste dari hak warisan.
Oleh karena itu, ulama berbeda pendapat.

Imam asy-Syafi'idan segolongan ulama berpendapat takk yang
dilakukan dalam keadaan sakit yang membawa kepeanatian adalah sah
dan terjadi. Alasannya ialah bahwa orang sakimiasih sehat akalnya dan dia

berbuat dengan kehendak sendiri, tanpa melihatdeep@mungkinan dia
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berbuat untuk tujuan yang tidak baik. Pendapajuga berlaku di kalangan
ulama Zhahiriyat’

Ulama lainnya dan merupakan mayoritas ulama begpaidbahwa
isteri masih berhak atas warisan suaminya. Halmengandung arti bahwa
talak yang dijatuhkan suami tidak sah. Hanya metsddeda dalam cara
pewarisannya. Satu kelompok di antaranya Abu Handan pengikutnya
mengatakan si isteri menerima warisan selama nizeihda dalamiddah
Kelompok kedua termasuk Imam Ahmad dan lbnu Abiladanengatakan
bahwa isteri itu mewarisi selama dia belum kawian csekelompok lagi
mengatakan isteri mewarisi baik daldoidah atau tidak, belum kawin atau
sudah kawin. Dasar pendapat dari kebanyakan ulamhaadalah untuk
mencegah suami berbuat sesuatu yang tidak sejaagad tujuan syara'.
Prinsip ini dinamakasadd al-zari‘atf®

Rukun Kedua: perempuan yang ditalak

Perempuan yang di-talak itu berada di bawah wilsgtaln kekuasaan
laki-laki yang men-talak; yaitu isteri yang masgnikat dalam tali perkawinan
dengannya. Demikian pula isteri yang sudah dicarailga dalam bentuk talak
raj'iy dan masih berada dalaiddah, karena perempuan dalam keadaan ini
status hukumnya seperti isteri dalam hampir selwedinya. Hal ini sudah
merupakan kesepakatan ulama.

Tentang men-talak perempuan yang belum dikawinimaraun dengan

syarat terjatuhnya talak setelah dikawininya memadbincangan di kalangan

®Tidak berarti orang sakit itu sakit pula akalnya didak bisa berbuat dengan kehendak
sendiri,
®¥lbnu Rusyd, Juz ligp.cit, him. 62.
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ulama®® Ini yang disebut masalah menggantungkan talakasetikawini.
Cara ini ada dalam dua bentuk. Pertama; secara utewmadap perempuan
mana saja, seperti ucapannya: "Siapa saja perenyau@nada di daerah ini
bila saya kawini dia akan saya talak”, kedua: seckinusus, seperti
ucapannya: "bila saya kawin dengan si Ani ia ale@a salak”.

Segolongan ulama yang terdiri dari Imam Ahmad, Inmesy-Syafi'i,
Daud al-Zhahiriy dan sekelompok ulama berpendapédiwh talak dalam
bentuk itu tidak jatuh, baik diucapkan untuk peremmp secara umum atau
perempuan tertentu.

Segolongan ulama yang terdiri dari Abu Hanifah dakelompok
ulama lainnya berpendapat bahwa talak jatuh baakasyang dikaitkan pada
talak itu ditujukan kepada perempuan tertentu atnara umum. Alasannya
ialah bahwa sewaktu terjatuhnya talak yang diskareitu si perempuan telah
menjadi isterinya.

Imam Malik dan para pengikutnya berpendapat bahlaasparat yang
dikaitkan pada talak itu ditujukan kepada perempieaientu jatuh talak-nya;
sebaliknya bila ditujukan kepada perempuan secatarutidak terjatuh talak-

nya.

Rukun Ketiga: Shigatatau ucapan talak

*Ibid, him. 63.
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Dalam akad nikah terdapat dua ucapan yang merupakam dari
perkawinan, yaitu ucapan ijab dari pihak perempdan ucapan gabul dari
pihak laki-laki. Kedua ucapan yang bersambung inamai akad. Dalam
talak tidak terdapat ijab dan qabul karena perluasdak itu merupakan
tindakan sepihak, yaitu dari suami dan tidak addatkan isteri untuk itu. Oleh
karena itu, sebagai imbalan akad dalam perkawidalgm talak berlaku
shighat atau ucapan talak.

Jumhur ulama berpendapat bahwa talak terjadi bigemg yang ingin
menceraikan isterinya itu mengucapkan ucapan tertgang menyatakan
bahwa isterinya itu telah lepas dari wilayahnyaelOkarena itu, kalau suami
hanya sekadar berkeinginan atau meniatkan tetdpmbmengucapkan apa-
apa, maka belum terjadi talak. Berbeda dengan pemd@mhur ulama
tersebut di atas, al-Zuhriy berpendapat meskipaktdiucapkannya, tetapi ia
telah bertekat atau berazam untuk menceraikaningter maka talak-nya

jatuh.



